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ABSTRACT

Traffic congestion occurs in Yogyakarta is the evidence that this grave
problem is not only faced by many big cities like Jakarta. Various aspects which
are converged on the transportation issues have become the main causes of
increasing traffic congestion in Y ogyakarta City. These issues are the growth of
private vehicles, the lack of available roads, and the un-ideal urban transportation.
Considering this condition, the government of Y ogyakarta City needs to restrict
the use of private vehicles to solve the traffic congestion. Therefore, this research
aims to propose policy planning of traffic restriction that is going to be applied in
Y ogyakarta City.

This research is conducted by using qualitative methods and quantitative
methods. Qualitatively, this research is conducted by literature study, documents
study, interviews and observation. Interviews were conducted to informants from
the Department of Transportation in Y ogyakarta, academics who are lecturers in
MSTT UGM to explore the traffic congestion problems. Besides interviews,
quantitative methods is aso used in this research by using AHP questionnaire
from the related loca government offices, including Dinas Perhubungan,
BAPPEDA, Sekretariat Daerah, Dinas Kimpraswil, and Dinas Pagjak Daerah
(DPDPK). Through literature study, researcher obtains four alternative policy
choices for traffic restriction which are even-odd license plate numbers control,
parking enforcement, three in one, and electronic road pricing system. The
selection for the best alternative policy uses Analytical Hierarchy Process (AHP)
based on the following criteria: effectiveness, flexibility, externalities and
applicable.

From the questionnaire result, it can be concluded that the space and
parking fees control is the best traffic restriction policy for Yogyakarta City.
Therefore the government of Y ogyakarta City needs to perform some steps that
lead to parking policy implementation as a method of traffic restrictions such as
parking area enforcement and increase in parking fees, especialy in the traffic
congestion areas caused by the side barriers.
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INTISARI

Kemacetan yang terjadi di Y ogyakarta merupakan bukti bahwa kemacetan
bukan hanya permasalahan yang dihadapi oleh kota besar seperti Jakarta
Berbagal aspek yang mengerucut pada persoalan transportasi telah menjadi
penyebab meningkatnya kemacetan di Kota Y ogyakarta yaitu peningkatan jumlah
kendaraan pribadi, terbatasnya ruas jalan, dan angkutan perkotaan yang belum
ideal. Dengan kondis yang demikian ini, pemerintah Kota Y ogyakarta perlu
melakukan pembatasan penggunaan kendaraan pribadi sehingga kemacetan dapat
diatasi. Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan perencanaan
kebijakan pembatasan lalu lintas yang akan diterapkan di Kota Y ogyakarta.

Penelitian dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif,
penelitian dilakukan dengan studi literatur,studi dokumen, wawancara dan
pengamatan. Wawancara dilakukan terhadap informan yang berasal dari Dinas
Perhubungan Kota Y ogyakarta maupun dari kalangan akademisi yaitu pengajar di
MSTT UGM untuk mendalami permasalahan kemacetan. Selain wawancara,
metode kuantitatif juga dipergunakan yaitu melalui pengisian kuesioner AHP oleh
SKPD terkait yaitu: Dinas Perhubungan, Bappeda, Setda, Dinas Kimpraswil,
Dinas Pendapatan (DPDPK). Melaui studi literatur, didapatkan 4 pilihan
aternatif kebijakan pembatasan lalu lintas yaitu: pengendalian plat ganjil dan
genap, penertiban parkir, three in one, dan electronic road pricing. Pemilihan
aternatif terbalk menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP)
berdasarkan kriteria: efektivitas, fleksibilitas, eksternalitas dan applicable.

Dari hasil kuesioner diperoleh kesimpulan bahwa pengendalian tempat dan
tarif parkir (penertiban parkir) adalah kebijakan pembatasan lalu lintas yang
terbaik untuk kota Yogyakarta. Untuk itu Pemerintah Kota Yogyakarta perlu
melakukan langkah yang mengarah pada penggunaan kebijakan parkir sebagai
metode pembatasan lalu lintas misal dengan:penertiban tempat/ lokasi parkir dan
peningkatan tarif parkir khususnya pada wilayah yang sering menyebabkan
kemacetan karena hambatan samping.
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